REKONSTRUKSI HUKUM WARIS ISLAM DALAM MENJAWAB

PROBLEMATIKA KEKERASAN DALAM KELUARGA

ABSTRAK

Kekerasan dalam keluarga merupakan masalah serius yang masih terjadi di
Indonesia, dengan banyak kasus yang tidak terungkap. Dalam konteks hukum waris
Islam, terdapat tantangan ketika pelaku keke rasan berpotensi mendapan warisan
dari korban. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum waris
Islam dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) terkait kasus kekerasan dalam
keluarga, mengidentifikasi problematika yang muncul, serta merumuskan
rekonstruksi hukum waris Islam yang ideal.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menemukan
bahwa prinsip "Al-Mafsadah Mugaddamah 'Ala Jalb Al-Maslahah™ dalam hukum
waris Islam dapat menjadi landasan untuk mencegah pelaku kekerasan
mendapatkan hak waris. Rekonstruksi hukum waris Islam yang diusulkan
mencakup penetapan syarat-syarat tertentu bagi pelaku kekerasan dan penghapusan
hak waris dalam kasus-kasus tertentu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam menciptakan sistem hukum waris Islam yang adil dan berkeadilan,
serta berperan aktif dalam mencegah kekerasan dalam keluarga.



ABSTRACT

Domestic violence is a serious issue that still occurs in Indonesia, with many
cases remaining unreported. In the context of Islamic inheritance law, there are
challenges when perpetrators of violence may inherit from their victims. This study
aims to analyze the regulation of Islamic inheritance law in the Compilation of
Islamic Law (KHI) related to cases of domestic violence, identify the emerging
problems, and formulate an ideal reconstruction of Islamic inheritance law.

Using a qualitative approach, this research finds that the principle of "al-
mafsadah mugaddamah ‘ala jalb al-maslahah™ in Islamic inheritance law can
serve as a foundation to prevent perpetrators of violence from obtaining inheritance
rights. The proposed reconstruction of Islamic inheritance law includes
establishing specific conditions for perpetrators of violence and the removal of
inheritance rights in certain cases. This study is expected to contribute to the
creation of a fair and just Islamic inheritance law system, as well as actively prevent
domestic violence.
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